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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh perilaku profesionalisme guru terhadap motivasi
belajar siswa pada SMP Negeri 13 Bandar Lampung, mengetahui pengaruh kepemimpinan guru terhadap
motivasi belajar siswa pada SMP Negeri 13 Bandar Lampung, dan mengetahui pengaruh perilaku
profesionalisme dan kepemimpinan guru terhadap motivasi belajar siswa pada SMP Negeri 13 Bandar
Lampung. pendekatan kuantitatif non-eksperimental dengan metode desain cross-sectional design yang
digunakan dalam penelitian ini. sampel pada penelitian ini sebanyak 75 siswa kelas IX. Sumber data dalam
penelitian didapatkan dari data primer. Metode pengumpulan data pada penelitian ini melalui self report
survey yang berupa kuesioner dengan pendekatan metode Likert. Hasil analisis regresi linear berganda
mendapatkan hasil persamaan regresi Y = 12,626 + 0,219X; + (-0,004) X». Hasil uji t diperoleh koefisien
antara variabel perilaku profesionalisme terhadap motivasi belajar sebesar 0,550 dengan taraf signifikansi
0,000 (p<0,05), hal ini menunjukkan terdapat pengaruh positif secara signifikan antara perilaku
profesionalisme terhadap motivasi belajar. Untuk variabel kepemimpinan guru terhadap motivasi belajar
terdapat nilai koefisien sebesar 0,463 dengan taraf signifikansi 0,000 (p<0,05), hal ini menunjukkan terdapat
pengaruh secara positif dan signifikan antara kepemimpinan guru terhadap motivasi belajar. Hasil uji F
didapatkan nilai Sig sebesar 0,000 (< 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh secara
bersama-sama antara perilaku profesionalisme dan kepemimpinan guru terhadap motivasi belajar siswa.
nilai koefisien (R) = 0,550 menunjukkan tingkat pengaruh kedua variabel tersebut adalah cukup kuat dan
nilai R Square = 0,302 yang berarti variabel perilaku profesionalisme dan kepemimpinan guru
mempengaruhi variabel motivasi belajar sebesar 30,2%.

Kata kunci: Perilaku Profesionalitas, Kepemimpinan Guru, Motivasi Belajar.

Pendahuluan

Emda, (2017) menyataan bahwa salah satu hal yang dapat menentukan kualitas pendidikan adalah motivasi
siswa, salah satunya ialah motivasi belajar. Motivasi belajar adalah dorongan seorang siswa untuk mengikuti
semua kegiatan yang ada di dalam kegiatan proses belajar mengajar. Arisman et al., (2018) menyatakan bahwa
seorang siswa diharuskan mempunyai mempunyai motivasi belajar yang tinggi agar dorongan yang dimiliki juga
tinggiSebagai seseorang yang sedang berproses dalam mencari pengetahuan dan keterampilan, serta mencapai
cita-cita, seorang siswa seharusnya memiliki motivasi belajar yang tinggi agar dapat mencapai semua target yang
telah ditentukan (Barusman, 2014).

Namun berdasarkan hasil wawancara dan observasi peneliti terhadap beberapa siswa sekolah menengah
pertama di kota Bandar Lampung menunjukkan bahwa tidak semua siswa memiliki motivasi belajar yang tinggi.
Terdapat beberapa siswa yang tidak mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh guru dikarenakan malas
mengerjakannya. Siswa sering bolos sekolah dan lebih memilih untuk bermain bersama teman-temannya di luar
sekolah dikarenakan menurutnya sekolah bukanlah tempat yang menyenangkan, banyak tugas dan peraturan.
Selain itu, ada beberapa siswa yang menyatakan kepada peneliti bahwa dirinya berpikir hanya menyelesaikan
sekolahnya di tahap sekolah menengah pertama saja dan tidak melanjutkan ke sekolah menengah atas dikarenakan
kondisi perekonomian keluarga.

Upaya SMP Negeri 13 Bandar Lampung untuk meningkat motivasi belajar siswa telah dilakukan.
Berdasarkan hasil wawancara kepada Wakil kepala sekolah bidang kesiswaan menyatakan bahwa salah satu
strategi yang dilakukan adalah dengan meningkatkan profesionalitas guru. Guru mata pelajaran diminta untuk
lebih disiplin dalam bekerja, guru BK diminta untuk melakukan pendampingan yang lebih kepada siswa yang
bermasalah, guru diminta untuk lebih kreatif dalam menyampaikan materi pelajaran, dan lain sebagainya.

Selain itu, strategi lain yang dilakukan oleh SMP Negeri 13 Bandar Lampung untuk meningkatkan motivasi
belajar siswa dengan cara meningkatkan kemampuan guru dalam memimpin kelas. Wakil kepala sekolah bidang
kurikulum mengakui bahwa masih terdapat guru yang belum memiliki kepemimpinan yang baik, seperti guru
kurang memahami bagaimana cara menyelesaikan masalah yang terjadi di dalam kelas, guru bersikap otoriter
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ketika mengajar dan tidak mempertimbangkan kebutuhan dan keterbatasan siswa, dan masih terdapat guru yang
tidak percaya diri ketika mengajar.
Berdasarkan data di lapangan maka peneliti merasa perlu untuk melakukan penelitian dengan judul Pengaruh
Perilaku Profesionalisme dan Kepemimpinan Guru Terhadap Motivasi Belajar Siswa pada SMP Negeri 13 Bandar
Lampung.

Perilaku Profesionalisme

Perilaku profesionalisme memiliki peran penting dalam motivasi belajar (Kasmawati, 2015). Ketika
seseorang memiliki sikap profesional dalam pendekatan pembelajaran, maka siswa akan cenderung lebih fokus,
bertanggung jawab dan berkomitmen untuk mencapai tujuan pembelajarannya (Rahmawati, 2016). Komitmen
terhadap pencapaian menjadi salah satu cara Dimana perilaku profesionalisme dapat memengaruhi motivasi
belajar karena jika seseorang memiliki professional maka akan memiliki komitmen yang tinggi
terhadappencapiannya. Kualitas kerja yang tinggi menjadi cara perilaku profesionalisme dalam mempengaruhi
motivasi belajar dengan menempatkan Upaya ekstra pemebalajaran pada dirinya (Seftiani et al., 2020).

Kepemimpinan Guru

Guru yang efektif tidak hanya memberikan materi pemebelajaran, tetapi juga menciptakan lingkungan yang
mendukung dan mendorong siswa untuk belajar dengan penuh semangat (Risman et al., 2018). Inspirasi dan
model peran guru dengan menunjukan semangat, dedikasi dan komitmen terhadap pemebelajaran dapat
merangsang siswa untuk meniru perilaku tersebut (Gupta & Mili, 2016). Membangun hubungan yang positif dan
mendukung dengan siswa cenderung meningkatkan motivasi belajar siswa. Siswa akan lebih termotivasi untuk
belajar jika merasa diterima, di dengar dan didukung oleh gurunya (Hamdu & Agustina, 2011).

Motivasi Belajar

Motivasi belajar merupakan dorongan atau kekuatan yang mendorong seseorang untuk terlibat dalm
pembelajaran, meningkatkan keterampilan dan mencapai tujuan akademis dan pribadi (Gosal et al., 2022).
Motivasi belajar memainkan peran kunci dalam menentukan seberapa efektif sesorang dalam belajar dan
mencapai hasil yang diinginkan (Dau, 2020).

Kerangka Pikir

Perilaku Profesionalisme (X1)
1. Kemampuan manajemen

| 2. Komitmen belajar

3. Kemampuan memberikan

feedback H1

Berpikir kritis

Menyadari keterbatasan diri Motivasi Belajar (Y)

Komunikasi efektif 1. Motivasi ekstrinsik
Kepemimpinan 2. Motivasi intrinsic
(Gosal et al., 2022) (Emda, 2017)

N o gk

A
Kepimipinan Guru (X2)

1. Disiplin H3
2. Terampil dan mengajar
3. Menguasai materi sebagai H3

motivasi dan innovator
4. Memili kepribadian
(Dau, 2020)
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Metodologi Penelitian

pendekatan kuantitatif non-eksperimental dengan metode desain cross-sectional design yang digunakan
dalam penelitian ini. Pendekatan kuantitatif non-eksperimental dengan metode desain cross-sectional design
merupakan pendekatan penelitian yang tidak melakukan intervensi kepada subjek penelitian dengan memiliki
tujuan untuk mengamati hubungan atau pengaruh antar variabel yang diteliti dalam satu waktu penelitian saja
(Sari et al., 2023).

Populasi subjek pada penelitian ini yaitu siswa SMP Negeri 13 Bandar Lampung yang menduduki kelas 1X
sebanyak 300 siswa. Sampel pada penelitian ini sebanyak 75 siswa. Teknik pengambilan sempel yang digunakan
adalah purposive sampling dengan pertimbangan bahwa siswa kelas 1X merupakan siswa yang sedang menjalani
tahun terakhir di tingkat sekolah menengah dan di tahun depan akan melanjutkan pendidikan ke tingkat sekolah
atas. Pada tahap ini, siswa dituntut untuk memiliki motivasi belajar yang tinggi agar berhasil lulus dan
mendapatkan sekolah menengah atas yang sesuai dengan keinginan dan cita-cita yang dimiliki.

Variabel adalah atribut atau nilai seseorang, objek atau aktivitas yang mempunyai variasi tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian diambil kesimpulannya. Sesuai dengan masalah dan tujuan
penelitian, variabel penelitian ini terdiri dari variabel bebas (X), yaitu perilaku profesionalisme (X1),
kepemimpinan guru (X2), dan variabel terikat (YY), yaitu motivasi belajar.

Sumber data dalam penelitian didapatkan dari data primer yaitu data yang dikumpulkan langsung dari
responden melalui penyebaran kuesioner penelitian.

Metode pengumpulan data pada penelitian ini melalui self report survey yang berupa kuesioner dengan
pendekatan metode Likert. Kuesioner pada penelitian ini akan menyajikan pilihan jawaban berupa pilihan Sangat
Setuju, Setuju, Kurang Setuju, Tidak Setuju, dan Sangat Tidak Setuju. Pendekatan metode Likert sangat cocok
digunakan untuk mengukur sikap dan perilaku seseorang. Hal ini peneliti nilai sangat cocok dengan tujuan
penelitian ini dikarenakan penelitian ini ingin melihat sikap dan perilaku profesionalisme, kepemimpinan guru,
dan motivasi belajar.

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui keakuratan dan ketepatan suatu alat ukur dalam menjalankan fungsi
pengukurunnya. Suatu alat pengujian dapat dikatakan bernilai tinggi apabila dapat menjalankan fungsi
pengukurannya. Dalam penelitian ini validitas adalah validitas isi, yaitu sejauh mana isi tes mencerminkan
karakteristik atribut yang di ukur. Validitas dalam penelitian ini adalah validitas isi, yaitu sejauh mana isi tes
mencerminkan ciri atribut yang hendak diukur. Uji reliablitas merupakan sebuah cara untuk melihat apakah
jawaban yang diberikan oleh subjek memiliki tingkat kepercayaan yang baik. Teknik yang digunakan dalam
menganalisis hasil validitas dan reliabilitas skala penelitian ini dengan menggunakan bantuan program SPSS 24.0.

Data-data yang telah terkumpul selama penelitian akan dianalisis secara statistik dengan menggunakan
bantuan program SPSS 24.0. Ketika semua data sudah terkumpul, peneliti melakukan analisis deskriptif, analisis
kualitatif yang terdiri dari uji asumsi klasik (uji normalitas, uji multikolinieritas, dan uji heteroskedastisitas).
Setelah itu peneliti melakukan uji regresi linear berganda, kemudian melakukan uji hipotesis yang terdiri dari uji
t dan uji F.

Hasil dan Pembahasan

Gambaran Umum Tempat Penelitian

SMP Negeri 13 Bandar Lampung teletak di Jalan Marga. No. 57. Beringin raya, Kecamatan Kemiling. Kota
Bandar Lampung. SMP Negeri 13 Bandar Lampung telah memiliki izin operasional sejak tahun 1984 dan aktif
melakukan kegiataan belajar mengajar hingga sekarang dengan menggunakan kurikulum 2013. SMP Negeri 13
Bandar Lampung merupakan Sekolah Standar Nasional yang telah terakreditasi dan mendapatkan nilai akreditasi
A. SMP Negeri 13 Bandar Lampung memiliki sarana dan prasarana berupa 30 ruang kelas, 5 ruang laboratorium,
dan 1 ruang perpustakaan. Selain itu, SMP Negeri 13 Bandar Lampung memiliki 58 guru dan 17 tenaga didik.
Jumlah siswa SMP Negeri 13 Bandar Lampung saat ini berjumlah 913 siswa yang terdiri dari 294 siswa Kelas
VII, 315 siswa Kelas VIII, dan 304 siswa Kelas IX.

Deskripsi Responden

Berdasarkan jenis kelamin, responden laki-kaki sebanyak 26 orang dengan persentase sebesar 34,7%,
sementara responden perempuan sebanyak 49 orang dengan persentase sebesar 65,3%. Berdasarkan usia,
responden didominasi oleh usia 15 tahun dengan jumlah responden sebanyak 69 orang dengan persentase 92%.
Selanjutnya, usia responden pada usia 14 tahun sebanyak 6 orang dengan persentase sebesar 8%. Berdasarkan
kelas, responden di dominasi oleh siswa yang berada di kelas 9.8 dengan jumlah responden sebanyak 23 orang
dengan persentase 30,7% dari total responden. Selanjutnya, kelas 9.1 dengan responden sebanyak 12 orang dengan
persentase 16%, kelas 9.5 dengan jumlah responden sebanyak 11 orang dengan persentase 14,7%, kelas 9.4
dengan responden sebanyak 10 orang dengan persentase sebesar 13,3%, kelas 9.3 dengan responden sebanyak 6
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orang dengan persentase sebesar 8%, kelas 9.6 dengan responden sebanyak 5 orang dengan persentase sebesar
6,7%, kelas 9.2 dengan responden sebanyak 4 orang dengan persentase sebesar 5,3%, kelas 9.7 dengan responden
sebanyak 3 orang dengan persentase sebesar 4%, dan kelas 9.9 dengan responden sebanyak 1 orang dengan
persentase sebesar 1,3%.

Uji Validitas

Berdasarkan nilai Corrected Item-Total Correlation yang berasal dari perhitungan yang diolah dengan
menggunakan pogram “Statistical Package for Social Sciences (SPSS)”, nillai validitas pada variabel motivasi
belajar yaitu 0,659 dan terendah adalah sebesar 0,435. Pada pernyataan variable perilaku profesionalisme tertinggi
adalah sebesar 0,719 dan terendah adalah sebesar 0,320. Sedangkan pada variabel kepemimpinan guru tertinggi
adalah sebesar 0,659 dan terendah adalah sebesar 0,435. Menentukan item skala yang diuji cobakan tersebut
memenubhi syarat, item tersebut harus mempunyai nilai koefisien validitas pada corrected item total correlation di
atas 0.300. Berdasarkan norma tersebut maka setiap pernyataan pada variabel penelitian ini dinyatakan telah
memenuhi tingkat validitas.

Uji Reliabilitas

Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada setiap variabel penelitian di atas didapat nilai cronbach’s alpha untuk
variabel motivasi belajar sebesar 0,860, variabel perilaku profesionalisme sebesar 0,859, dan variabel
kepemimpinan guru sebesar 0,861. Instrumen dapat dikatakan handal (reliabel) bila memiliki koefisien cronbach
alpha lebih dari 0,60. Berdasarkan hasil perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa seluruh varibel memenuhi
syarat tingkat reliabilitas.

Analisis Deskriptif

Berdasarkan distribusi frekuensi skor variabel motivasi belajar pernyataan responden, lebih banyak
memberikan jawaban terhadap variabel motivasi belajar adalah jawaban “Sangat Setuju” yang dikemukakan oleh
50 responden atau 66,7%. Selanjutnya 20 responden atau 26,7% responden memberikan jawaban masing-masing
dengan jawaban “Setuju”, dan responden yang memberikan jawaban “Kurang Setuju” sebanyak 5 responden atau
6,6%. Sedangkan responden yang menjawan “Tidak Setuju”, dan “Sangat Tidak Setuju” sebanyak 0 responden
atau 0,00%. Dari seluruh pernyataan pada variabel motivasi belajar, diketahui dari jumlah hasil jawaban yang
memiliki nilai terendah berdasarkan skor capaian adalah pernyataan nomor 5, yaitu “Saya akan semakin giat
belajar jika saya diberi hadiah”.

Berdasarkan distribusi frekuensi skor variabel perilaku profesionalisme pernyataan responden, responden
lebih banyak memberikan jawaban terhadap variabel perilaku profesionalisme adalah jawaban “Setuju” yang
dikemukakan oleh 41 responden atau 54,7%. Selanjutnya 34 responden atau 54,7% responden memberikan
jawaban “Sangat Setuju”. Sedangkan jawaban “Kurang Setuju”, “Tidak Setuju”, dan “Sangat Tidak Setuju dari
hasil penelitian ini tidak ada responden yang memberikan jawaban tersebut. Dari seluruh pernyataan pada variabel
perilaku profesionalisme, diketahui dari jumlah hasil jawaban dengan nilai terendah berdasarkan skor capaian
yaitu pernyataan nomor 4.

Dari distribusi frekuensi skor variabel kepemimpinan guru berdasarkan pernyataan responden, responden
lebih banyak memberikan jawaban terhadap variabel kepemimpinan guru adalah jawaban “Sangat Setuju” yang
dikemukakan oleh 41 responden atau 54,67%. Selanjutnya 34 responden atau 45,33% responden memberikan
jawaban “Setuju”. Untuk jawaban “Kurang Setuju”, “Tidak Setuju” dan “Sangat Tidak Setuju” tidak ada
responden yang memberikan jawaban tersebut. Dari seluruh pernyataan pada variabel kepemimpinan guru,
diketahui dari jumlah hasil jawaban dengan niali terendah berdasarkan skor capaian yaitu pernyataan nomor 2.

111



ISSN: 1411-4186 (Print)
Vol. 12, Nomor 2 — September 2023 ISSN: 2808-8700 (Online)
Uji Normalitas
Tabel 1. Hasil Uji Normalitas

Unstandardized Residual

N 75
Normal Parameters? Mean .0000000
Std. Deviation 1.71421484
Most Extreme Differences Absolute .079
Positive .039
Negative -.079
Kolmogorov-Smirnov Z .681
Asymp. Sig. (2-tailed) 742

a. Test distribution is Normal.
Sumber: Data Diolah, 2022

Perhitungan tabel 1. one-sample Kolmogorov-smirmov test didapatkan hasil dengan niali sig 0.200. Hasil
tersebut menunjukan nilai signifikasi > alpha (0,05). Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi
normal.

Uji Multikolinieritas
Tabel 2. Hasil Uji Multikolinieritas
Coefficients?
Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients t Sig.  Collinearity Statistics
Toleran
Model B Std. Error Beta ce VIF
1 (Constant) 12.626 2.311 5464  .000
Perilaku 219 073 556 3.003 004 .283 3534
Profesionalisme
Kepemimpinan -.004 092 -007 -040 968 283 3.534

Guru

a. Dependent Variable: Motivasi Belajar
Sumber: Data Diolah, 2022

Berdasarkan tabel diatas bahwa nilai VIF kurang dari 10 atau nilai collinierity tolerance diatas 0,1 maka
memenubhi kriteria multikolinieritas.

Scatterplot

Dependent Variable: Motivasi Belajar

o

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 1. Hasil Uji Heteroskesdastisitas

Berdasarkan gambar scatter plot di atas terlihat titik tersebar merata diatas dan dibawah sumbu 0 pada sumbu
Y, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada masalah heteroskedastisitas.
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Regresi Linear

Berganda

Tabel 3. Analisi Linier Beganda

Coefficients?
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Unstandardized

Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 12.626 2.311 5.464 .000
Perilaku 219 073 556 3.003 004
Profesional
Kepemimpinan -.004 092 -.007 -.040 968
Guru

a. Dependent Variable: Motivasi Belajar
Sumber: Data Diolah, 2022

Persamaan regresi yang terjadi sebagaimana ditunjukkan pada tabel Coefficients, adalah Y = 12,626 +
0,219X; + (-0,004) X, yang dapat dijelaskan sebagai berikut :
a. Nilai konstanta motivasi belajar () sebesar 12,626 yang menyatakan jika variabel perilaku profesinalisme

(X1) dan variabel kepemimpinan sama dengan nol (0) maka motivasi belajar sebesar 12,626 poin.

b. Koefisien perilaku profesionalisme (X:) sebesar 0,219 berarti bahwa setiap terjadi peningkatan variabel

kompetensi sebesar 1% maka motivasi belajar akan meningkat sebesar 0,219 (2,19%).

c. Koefisien kepemimpinan guru (Xz) sebesar -0,004 berarti bahwa setiap terjadi peningkatan variabel

kepemimpinan guru sebesar 1% maka motivasi belajar akan meningkat sebesar 0,004 (0,4%).

Uji t

Tabel 4. Hasil Uji Pengaruh Perilaku Profesionalisme dan Kepemimpinan Guru Secara Parsial
Terhadap Motivasi Belajar

Perilaku
Motivasi Belajar ~ Profesional Kepemimpinan Guru

Motivasi Pearson o ox
Belajar Correlation 1 550 463

Sig. (2-tailed) .000 .000

N 75 75 75
Perilaku Pearson - -
Profesional Correlation 550 ! 847

Sig. (2-tailed) .000 .000

N 75 75 75
Kepemimpina Pearson _ 463" 847 1
n Guru Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000

N 75 75 75

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Sumber: Data D

iolah, 2022

Hasil perhitungan tabel diatas, diperoleh koefisien antara perilaku profesionalisme terhadap motivasi belajar
sebesar 0,550 dengan signifikansi 0,000 (p<0,05), hasil tersebut menunjukan bahwa perlilaku profesionalisme
berpengaruh positif dan siginifikan terhadap motivasi belajar. Variabel kepemimpinan guru terhadap moitivasi
belajar sebesar 0,463 dengan signifikansi 0,000 (p<0,05), hasil tersebut menunjukan bahwa kepemimpinanan guru
berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi belajar.
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Uji F

Tabel 5. Uji Pengaruh Secara Bersama-sama

ANOVAP
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 94.095 2 47.048 15.578 .0002
Residual 217.451 72 3.020
Total 311.547 74

a. Predictors: (Constant), Kepemimpinan Guru, Perilaku Profesionalisme

b. Dependent Variable: Motivasi Belajar
Sumber: Data Diolah, 2022

Berdasarkan tabel di atas, didapat nilai Sig sebesar 0,000 (< 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
terdapat pengaruh secara bersama-sama dan signifikan antara perilaku profesionalisme dan kepemimpinan guru
terhadap motivasi belajar siswa. Untuk mengetahui tingkat pengaruh antara variabel perilaku profesionalisme dan
kepemimpinan guru dengan variabel motivasi belajar tersebut dapat dilihat dalam pada tabel Model Summary
dimana nilai koefisien (R) adalah sebesar 0,550 dimana nilai tersebut berada pada interval (0,40-0,599) yang
berarti tingkat pengaruh kedua variabel tersebut adalah “Cukup Kuat”. Selanjutnya koefisien determinasi dapat
dilihat pada kolom R Square dengan nilai sebesar 0,302 yang dapat diinterpretasikan bahwa bahwa variabel
perilaku profesionalisme dan kepemimpinan guru dapat mempengaruhi variabel motivasi belajar sebesar 30,2%.

Pembahasan
Berdasarkan dengan hasil penelitian yang telah dilakukan untuk melihat bagaimana pengaruh perilaku

profesionalisme terhadap motivasi belajar, pengaruh kepemimpinan guru terhadap motivasi belajar, dan pengaruh

perilaku profesionalisme dan kepemimpinan guru terhadap motivasi belajar dapat diuraikan dalam pembahasan

sebagai berikut:

a.  Pengaruh perilaku profesional guru terhadap motivasi belajar siswa
Hasil penelitian ini diketahui bahwa perilaku profesionalisme berpengaruh positif dan signifikan terhadap
motivasi belajar siswa, artinya bahwa dengan semakin baik perilaku profesionalisme guru akan memberikan
support terhadap peningkatan motivasi belajar siswa, dengan kata lain bahwa semakin tinggi perilaku
profesionalisme guru maka akan semakin meningkat juga motivasi belajar siswa SMP Negeri 13 Bandar
Lampung.
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Emda, (2017) yang menunjukkan bahwa profesionalisme guru dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa.
Kasmawati, (2015) mendefinisikan motivasi belajar sebagai dorongan seorang siswa untuk mengikuti semua
kegiatan yang ada di dalam kegiatan proses belajar mengajar. Faktor internal dan eksternal yang bisa
mempengaruhi seseorang. Faktor internal antara lain minat, ekspektasi dan nilai, serta tujuan, sedangkan
faktor eksternal terdiri dari keluarga dan lingkungan. Di dalam lingkungan sekolah, keberadaan seorang guru
merupakan salah satu hal yang penting. Seorang guru dituntut untuk memberikan contoh yang baik kepada
siswa agar siswa dapat belajar dari melihat apa yang dilakukan oleh gurunya.

b.  Pengaruh kepemimpinan guru terhadap motivasi belajar siswa
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan guru berpengaruh positif dan signifikan terhadap
motivasi belajar siswa. Guru yang memiliki kepemimpinan yang baik dapat mempengaruhi motivasi belajar
siswa. Dengan kata lain bahwa semakin tinggi kepemimpinan guru maka akan semakin meningkat juga
motivasi belajar siswa SMP Negeri 13 Bandar Lampung.
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Gosal et al., (2022) yang menyimpulkan bahwa
terdapat pengaruh antara kepemimpinan guru terhadap motivasi. Rahmawati, (2016) mendefinisikan
motivasi belajar sebagai sebuah dorongan atau kegigihan seseorang untuk melakukan aktivitas belajar
dengan penuh semangat. Laili & Nafi’ah, (2020) menyatakan bahwa salah satu hal yang dapat
mempengaruhi motivasi belajar siswa adalah gaya kepemimpinan guru. Anggraeni et al., (2022) Guru
sebagai pemimpin di dalam sebuah kelas, sebaiknya berhati-hati dalam memilih gaya kepemimpinan. Guru
yang menggunakan gaya kepemimpinan supportif akan membuat siswa merasa senang di sekolah serta giat
dan tegun dalam menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan. Sedangkan guru yang menggunakan gaya
kepemimpinan yang otoriter, akan cenderung membuat siswa tidak nyaman berada di kelas dan merasa
tertekan dalam belajar.

c.  Pengaruh perilaku profesionalisme dan kepemimpinan guru terhadap motivasi belajar siswa
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perilaku profesionalisme dan kepemimpinan guru secara bersama-
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sama mempengaruhi motivasi belajar siswa. Faktor internal antara lain minat, ekspektasi dan nilai, serta
tujuan, sedangkan faktor eksternal terdiri dari keluarga dan lingkungan. Di dalam lingkungan sekolah,
keberadaan seorang guru merupakan salah satu hal yang penting. Seorang guru dituntut untuk memberikan
contoh yang baik kepada siswa agar siswa dapat belajar dari melihat apa yang dilakukan oleh gurunya. Sikap
dan perilaku guru yang dapat menjadi contoh siswa adalah sikap dan perilaku profesionalisme. Theodora,
(2015) mendefiniskan perilaku professional sebagai sebuah tindakan, perkataan, dan penampilan seseorang
yang sesuai dan mencerminkan profesi yang dilakukannya. Selain itu, Ady & Wijono, (2013) menyatakan
bahwa salah satu hal yang dapat mempengaruhi motivasi belajar siswa adalah gaya kepemimpinan guru.

Penutup
Kesimpulan

Berdasarkan uraikan pembahasan dan hasil analisis yang dikemukakan, maka dapat disimpulkan sebagai
berikut:

1. Perilaku profesionalisme berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi belajar siswa pada SMP

13 Bandar Lampung. Apabila perilaku profesionalisme ditingkatkan maka motivasi belajar siswa juga
akan mengalami peningkatan.

Kepemimpinan guru berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi belajar siswa pada SMP 13
Bandar Lampung. Apabila kepemimpinan guru ditingkatkan maka motivasi belajar siswa juga akan
mengalami peningkatan.

Perilaku profesionalisme dan kepemimpinan guru secara bersama-sama berpengaruh positif dan
signifikan terhadap motivasi belajar siswa pada SMP 13 Bandar Lampung.
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